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Minggu Cobalah Berikan Persepuluhan
Dalam upaya untuk menghubungkan praktik memberi dengan praktik pemuridan dan iman, yang menjadi fokus dari Pekan Cobalah Berikan Persepuluhan adalah mengajak dan mendorong setiap rumah tangga untuk bertumbuh menuju rumah tangga yang memberi persepuluhan, menjadi rumah tangga yang memberi persepuluhan dan bahkan melampaui persepuluhan karena mereka telah diberkati. Hal ini dapat dimulai dengan hari Minggu yang ditetapkan setiap triwulan (yaitu, hari Minggu pertama) atau hari Minggu yang ditetapkan setiap bulan (yaitu, Minggu kedua). Jika yang dipilih yang terakhir, rumah tangga akan memberikan persembahan biasa pada Minggu ke 1, 3, 4 dan 5; kemudian, pada  Minggu kedua, yaitu Minggu Cobalah Berikan Persepuluhan, rumah tangga diundang untuk mendaki kian tinggi dalam iman dan memberikan 1/10 dari pendapatan mingguan mereka untuk mendukung pekerjaan Tuhan melalui jemaat mereka.
Contoh:
· Keluarga Adams memiliki penghasilan $ 52.000 / tahun - $ 1000 per minggu

· Saat ini persembahan yang biasa mereka berikan adalah $ 35/ minggu - atau 3,5% dari pendapatan rumah tangga mereka

· Pada Minggu 1, 3, 4 dan 5 mereka akan terus memberikan $ 35 tiap hari Minggu

· Pada MINGGU COBALAH BERIKAN PERSEPULUHAN, yaitu Minggu ke-2 setiap bulan, mereka diundang untuk "mencoba memberi persepuluhan" yang bagi keluarga ini berarti akan memberikan $ 100 untuk satu minggu itu.
Catatan: pemberian persepuluhan dimaksudkan sebagai persembahan tambahan untuk tahun tersebut, tidak untuk diimpaskan dengan menurunkan jumlah persembahan di bulan-bulan berikutnya.

Ketika memperkenalkan hal ini kepada jemaat, mungkin akan membantu untuk memiliki Bagan Persembahan yang Proporsional, terutama pada hari Anda menetapkan Minggu Cobalah Berikan Persepuluhan.
Pertanyaan yang Sering Diajukan Tentang Persepuluhan
T. Apa yang dimaksud dengan persepuluhan menurut Alkitab? 
J. Secara umum, yang dimaksud dengan persepuluhan menurut Alkitab adalah praktik memberikan sepersepuluh pendapatan seseorang untuk pekerjaan Allah. Dalam Alkitab Ibrani, persepuluhan dipahami sebagai suatu tanggapan rasa syukur dan kewajiban. Ditilik dari segi Perjanjian Baru, ada orang Kristen yang percaya bahwa persepuluhan masih merupakan suatu kewajiban namun ada pula orang Kristen yang berpendapat bahwa persepuluhan merupakan pilihan bebas untuk dengan kasih menanggapi kemurahan yang diberikan Allah dalam hidup - kasih karunia Allah! Persepuluhan dipahami oleh banyak orang Kristen sebagai disiplin penting dari kehidupan iman seseorang.
T. Apa ayat-ayat pokok tentang persepuluhan dalam Perjanjian Lama?
J. Beberapa ayat penting tentang persepuluhan dalam Perjanjian Lama adalah sebagai berikut:
“... dan batu yang kudirikan sebagai tugu ini akan menjadi rumah Allah. Dari segala sesuatu yang Engkau berikan kepadaku akan selalu kupersembahkan sepersepuluh kepada-Mu.” – Kejadian 28: 22
“Demikian juga segala persembahan persepuluhan dari tanah, baik dari hasil benih di tanah maupun dari buah pohon-pohonan, adalah milik TUHAN; itulah persembahan kudus bagi TUHAN.” – Imamat 27: 30
“Haruslah engkau benar-benar mempersembahkan sepersepuluh dari benih yang tumbuh di ladangmu, tahun demi tahun.” – Ulangan 14: 22

“Bawalah seluruh persembahan persepuluhan itu ke dalam rumah perbehendaraan, supaya ada persediaan makanan di rumah-Ku dan ujilah Aku, firman TUHAN semesta alam, apakah Aku tidak membukakan bagimu tingkap-tingkap langit dan mencurahkan berkat kepadamu sampai berkelimpahan.” – Maleakhi 3: 10
Q. Apa yang dikatakan Perjanjian Baru tentang peluang untuk memberi persepuluhan? 
A. Kita memahami bahwa Yesus dan para rasul beranggapan bahwa persepuluhan merupakan panduan yang sehat untuk mengelola keuangan pribadi seseorang. Dalam Matius 23:23 Yesus memperingatkan para ahli Taurat dan orang Farisi agar jangan menyalahgunakan persepuluhan sebagai "alasan" untuk mengabaikan hal-hal lain yang lebih penting seperti keadilan, belas kasihan dan iman. Rasul Paulus mengikuti logika yang sama dalam menekankan bahwa orang percaya harus memberi secara proporsional karena Allah telah memberkati mereka.
Dalam 2 Korintus 8 & 9, Paulus menguraikan teladan yang diberikan oleh orang-orang Makedonia bagi orang-orang percaya lainnya. Dalam 2 Korintus 8: ayat 2 & 3, Paulus secara langsung mengatakan bahwa orang-orang Makedonia patut diteladani “karena sewaktu didera oleh berbagai pencobaan yang berat, mereka tetap melimpah dengan sukacita dan meskipun mereka sangat miskin, mereka kaya dalam murah hati. Karena aku dapat memberikan kesaksian bahwa mereka dengan sukarela memberi menurut kemampuan mereka bahkan melampaui kemampuan mereka.” 
Terjemahan lain mengatakan "Meskipun mereka berjalan melalui masa-masa sulit dan sangat miskin, mereka senang memberi dengan murah hati. Mereka memberi sebanyak yang mereka mampu dan bahkan lebih, hanya karena mereka ingin.” Akan tetapi, antusiasme untuk memberi di Makedonia tidak berhenti di situ!
Pada ayat 12, Paulus menyuruh jemaat Korintus untuk belajar sesuatu yang sangat  penting dari orang-orang Makedonia. Jika dituturkan kembali, kurang lebih Paulus mengatakan seperti ini: "Berapa banyak yang Anda miliki tidaklah penting. Yang penting adalah seberapa banyak Anda bersedia untuk memberi dari apa Anda memiliki." Inilah intisari kesetiaan dan murah hati!

Tidak ditemukan dalam Perjanjian Baru satu ayat pun yang membatalkan ajaran atau praktik memberikan persepuluhan.
Q. Ketika memberikan persepuluhan, apakah persepuluhan diambil dari penghasilan kotor atau dari penghasilan bersih?
A. Tidak ada jawaban pasti terhadap pertanyaan ini. Hendaknya dipilih cara yang paling sesuai agar maksud orang atau rumah tangga yang memberi persepuluhan dapat dipenuhi. Ada banyak orang yang mengajukan surat perhitungan pajak penghasilan dengan menggunakan Penghasilan Kotor yang Disesuaikan sebagai angka dasarnya. Keputusan sepenuhnya berada di tangan si pemberi, dan pemberi yang menanggapi dengan murah hati adalah pemberi yang setia. 
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